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ABTSRAK 

Transformasi ekonomi digital merupakan perubahan fundamental dalam sistem ekonomi yang 
memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk, dampak, dan strategi transformasi ekonomi digital 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis 
berbagai bentuk ekonomi digital secara komprehensif yang belum banyak dikaji secara terpadu dalam 
literatur sebelumnya, khususnya dalam kaitannya dengan kesejahteraan masyarakat. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif berbasis studi kepustakaan dengan analisis isi dari jurnal ilmiah, 
buku, dan laporan lembaga internasional dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ekonomi digital melalui e-commerce, fintech, dan ekonomi berbasis platform mampu meningkatkan 
pendapatan, inklusi keuangan, serta akses ekonomi masyarakat. Kesimpulannya, transformasi ekonomi 
digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara inklusif, namun 
membutuhkan literasi digital dan kebijakan yang tepat untuk mengoptimalkan manfaatnya 

Kata  Kunci: Ekonomi Digital, Transformasi, Kesejahteraan, Fintech, E-Commerce 

Digital Economic Transformation to Improve Community Welfare 

ABSTRACT 

Digital economic transformation is a fundamental change in the economic system that utilizes information 

technology to improve the efficiency and welfare of the community. This study aims to analyze the forms, 

impacts, and strategies for transformation of digital economics in improving community welfare. The 

novelty of this study lies in the integration of analysis of various forms of comprehensive digital economy 

that have not been studied in the previous literature, especially in relation to community welfare. The 

method used is descriptive qualitative-based literature study with the analysis of the contents of scientific 

journals, books and international institutions in the last 10 years. The results showed that the digital 

economy through e-commerce, Fintech, and a platform-based economy was able to increase income, 

financial inclusion, and public economic access. In conclusion, digital economic transformation has an 

important role in improving community welfare inclusively, but requires digital literacy and the right 

policy to optimize the benefits of 
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PENDAHULUAN 
Teknologi digital mampu membawa perubahan signifikan dalam struktur ekonomi 

global, yang kemudian dikenal sebagai transformasi ekonomi digital. Perubahan ini 

bukan hanya mengubah cara manusia bertransaksi, tetapi juga membentuk ulang 

sistem produksi, distribusi, dan konsumsi dalam masyarakat modern. Fenomena ini 

menjadi sangat penting karena telah memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan 

ekonomi, terutama dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat. Secara empiris, 

berbagai negara termasuk Indonesia menunjukkan percepatan pertumbuhan ekonomi 

digital yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir, yang ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan platform digital, layanan keuangan berbasis teknologi, 

serta aktivitas perdagangan online yang semakin masif. 

Menggunakan teknologi digital, internet, dan platform berbasis data, 

transformasi ekonomi digital telah menjadi salah satu faktor yang mendorong 

perubahan dalam berbagai sektor ekonomi. Studi menunjukkan bahwa teknologi 

digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan akses ke pasar, dan 

membuka peluang ekonomi baru. Ekonomi digital adalah jenis aktivitas ekonomi yang 

menggunakan teknologi digital sebagai komponen utama dalam proses produksi, 

distribusi, dan konsumsi, menurut Bukht dan Heeks (2017). Selain itu, menurut World 

Bank (2016), digitalisasi memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas dan 

meningkatkan akses terhadap layanan ekonomi, yang berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Selain itu, OECD (2020) menyatakan 

bahwa pertumbuhan teknologi digital telah menyebabkan munculnya model bisnis 

baru, yang meningkatkan daya saing pelaku usaha dan meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan ekonomi digital. 

Tetapi penelitian sebelumnya masih menunjukkan beberapa keterbatasan. 

Sebagian besar penelitian berfokus pada transformasi ekonomi digital dari beberapa 

aspek tertentu; ini termasuk perdagangan elektronik (e-commerce), teknologi 

keuangan (fintech), atau digitalisasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Sebaliknya, penelitian yang menggabungkan berbagai jenis transformasi ekonomi 

digital ke dalam satu kerangka analisis untuk menjelaskan kontribusinya terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat masih sangat sedikit. Selain itu, sebagian 

penelitian lebih berfokus pada dampak transformasi ekonomi digital terhadap 

pertumbuhan ekonomi atau peningkatan produktivitas, sedangkan analisis mengenai 

hubungan antar transformasi ekonomi digital terhadap kesejahteraan masyarakat 

masih terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada gap penelitian yang perlu diteliti 

lebih lanjut. 

Berdasarkan perbedaan, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan 

mengintegrasikan berbagai bentuk transformasi ekonomi digital, seperti e-commerce, 

teknologi keuangan (fintech), ekonomi berbasis platform, digitalisasi UMKM, dan 

industri kreatif digital. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

biasanya membahas masing-masing elemen secara parsial. Sebaliknya, penelitian ini 

menganalisis hubungan antara berbagai jenis transformasi ekonomi digital dan 

bagaimana hal itu berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh 
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karena itu, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana transformasi ekonomi digital membantu pembangunan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

Permasalahan iyang itelah idijelaskan, ipeneliti imenyimpulkan ibahwa irumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini iadalah: i(1) ibagaimana ipengertian idan ikonsep 

itransformasi iekonomi idigital; i(2) iapa isaja ikarakteristik iekonomi idigital; i(3) ibagaimana 

ibentuk-bentuk itransformasi iekonomi idigital; i(4) ibagaimana idampak itransformasi 

iekonomi idigital iterhadap ikesejahteraan imasyarakat; idan i(5) istrategi iapa iyang idapat 

idilakukan iuntuk imeningkatkan ikesejahteraan imelalui iekonomi idigital. iRumusan iini 

idisusun iuntuk imemberikan iarah iyang ijelas idalam imenganalisis ifenomena iekonomi 

idigital isecara isistematis idan iterstruktur. 

Adapun itujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imenganalisis isecara imendalam 

ikonsep itransformasi iekonomi idigital, imengidentifikasi ikarakteristik idan ibentuk-

bentuknya, iserta imenjelaskan idampaknya iterhadap ikesejahteraan imasyarakat. iSelain 

iitu, ipenelitian iini ijuga ibertujuan iuntuk imerumuskan istrategi iyang idapat idigunakan 

idalam imengoptimalkan imanfaat iekonomi i digital i agar i dapat i meningkatkan 

i kesejahteraan i secara i merata. i Dengan i ini i peneliti berharap idengan iadanya 

ipenelitian iini imembawa idampak idan idapat imemberikan ikontribusi ibaik isecara iteoritis 

imaupun ipraktis idalam imengembangkan iliteratur iekonomi idigital. 

Kajian iliteratur imenunjukkan ibahwa itransformasi iekonomi idigital imerupakan 

ibagian idari iperkembangan iekonomi iglobal iberbasis iteknologi iyang imenciptakan 

iefisiensi idan iinovasi idalam iberbagai isektor. iPenelitian-penelitian iterdahulu 

imenunjukkan ibahwa iekonomi idigital iberfungsi idalam imeningkatkan ipertumbuhan 

iekonomi, iperluasan ilapangan ikerja, iserta ipeningkatan iinklusi ikeuangan. iNamun, 

imasih iterdapat iketerbatasan idalam imengkaji idampak ilangsungnya iterhadap 

ikesejahteraan imasyarakat isecara imenyeluruh, iterutama idalam ikonteks isosial idan 

iekonomi ilokal. berharap idengan iadanya ipenelitian iini imembawa idampak idan idapat 

imemberikan ikontribusi ibaik isecara iteoritis imaupun ipraktis idalam imengembangkan 

iliteratur iekonomi idigital. 

Kajian iliteratur imenunjukkan ibahwa itransformasi iekonomi idigital imerupakan 

ibagian idari iperkembangan iekonomi iglobal iberbasis iteknologi iyang imenciptakan 

iefisiensi idan iinovasi idalam iberbagai isektor. iPenelitian-penelitian iterdahulu 

imenunjukkan ibahwa iekonomi idigital iberfungsi idalam imeningkatkan ipertumbuhan 

iekonomi, iperluasan ilapangan ikerja, iserta ipeningkatan iinklusi ikeuangan. iNamun, 

imasih iterdapat iketerbatasan idalam imengkaji idampak ilangsungnya iterhadap 

ikesejahteraan imasyarakat isecara imenyeluruh, iterutama idalam ikonteks isosial idan 

iekonomi ilokal. 

Oleh ikarena iitu, ipenelitian iini ihadir iuntuk imengisi ikesenjangan itersebut idengan 

imenghubungkan iantara iteori iekonomi idigital, iimplementasi idi ilapangan, iserta 

idampaknya iterhadap ikesejahteraan imasyarakat. iDengan ipendekatan iini, idiharapkan 

idapat idiperoleh igambaran iyang ilebih ikomprehensif imengenai iperan iekonomi idigital 

idalam ipembangunan iekonomi imodern. iSelain iitu, ipenelitian iini ijuga iberharap idapat 



 

282 
 

JDEP  
(Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan) Wahyudi et al, Transformasi Ekonomi Digital 

Volume 9 Nomor 2, Bulan 2026 

imenjadi idasar iuntuk ipenelitian iselanjutnya idalam imengembangkan ikajian iekonomi 

idigital iyang ilebih imendalam idan iaplikatif. 

Secara ikeseluruhan, itransformasi iekonomi idigital itidak ihanya imerupakan 

ifenomena iteknologi, itetapi ijuga ifenomena isosial idan iekonomi iyang ikompleks. iOleh 

isebab iitu, idiperlukan ianalisis iyang ikomprehensif iuntuk imemahami ibagaimana 

iperubahan iini idapat idimanfaatkan isecara ioptimal idalam imeningkatkan ikesejahteraan 

imasyarakat. iPenelitian iini imenjadi ipenting ikarena iberupaya imengintegrasikan iaspek 

iteoritis, iempiris, idan ipraktis idalam isatu ikesatuan ianalisis iyang iutuh. 

  

METODE PENELITIAN 

Untuk menganalisis transformasi ekonomi digital dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

metode studi kepustakaan. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu secara sistematis 

(Snyder, 2019). Data yang digunakan berasal dari artikel jurnal nasional dan 

internasional, buku ilmiah, dan laporan resmi lembaga seperti World Bank, OECD, 

dan UNCTAD. Dengan menggunakan kata kunci "digital economy", "transformasi 

digital", e-commerce, teknologi keuangan (fintech), dan kesejahteraan masyarakat, 

publikasi yang diprioritaskan adalah dari tahun 2016 hingga 2025. Daftar literatur 

dipilih berdasarkan relevansi topik dan apakah artikel tersebut tersedia dalam bentuk 

teks penuh. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode analisis konten melalui 

langkah-langkah seperti reduksi data, penyajian data, interpretasi hasil, dan penarikan 

kesimpulan (Krippendorff, 2018). Untuk meningkatkan keabsahan data, triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan berbagai referensi ilmiah yang relevan 

dan dapat diandalkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian iTransformasi iEkonomi iDigital 

Transformasi iekonomi idigital imerupakan isuatu iproses iperubahan istruktur idan isistem 

iekonomi iyang iditandai idengan ipemanfaatan iteknologi idigital idalam iberbagai 

iaktivitas idalam iekonomi. iBukht idan iHeeks i(2017) imenjelaskan ibahwa iekonomi idigital 

imencakup iseluruh iaktivitas iekonomi iyang ibergantung ipada iteknologi idigital, itermasuk 

iinternet, idata, idan iplatform idigital isebagai ipenggerak iutama. iTransformasi iini itidak 

ihanya iberkaitan idengan ipenggunaan iteknologi, itetapi ijuga imenyangkut iperubahan 

ipola ipikir, imodel ibisnis, iserta icara imasyarakat idalam imelakukan iaktivitas iekonomi, 

isehingga imenciptakan isistem iekonomi iyang ilebih iefisien idan iterintegrasi, iterutama idi 

inegara iberkembang iseperti iIndonesia. 

Secara ikonseptual, itransformasi iekonomi idigital idapat idipahami isebagai 

iintegrasi iteknologi idigital ike idalam iseluruh iaspek ikegiatan iekonomi iyang 

imenghasilkan iperubahan isignifikan iterhadap icara iproduksi, idistribusi, idan ikonsumsi. 

iPerubahan iini iditandai idengan imeningkatnya ipenggunaan iteknologi iinformasi idan 

ikomunikasi idalam iberbagai isektor, imulai idari iperdagangan, iindustri, ihingga ijasa. 
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iDengan iadanya itransformasi iini, iproses iekonomi imenjadi ilebih icepat, itransparan, idan 

iefisien idibandingkan idengan isistem iekonomi itradisional. 

Transformasi iekonomi idigital ijuga imencerminkan iadanya ipergeseran idari 

iekonomi iberbasis isumber idaya ifisik imenuju iekonomi iberbasis ipengetahuan idan 

iteknologi. iDalam ikonteks iini, idata idan iinformasi imenjadi iaset iutama iyang imemiliki 

inilai iekonomi itinggi. iPerusahaan idan ipelaku iusaha idituntut iuntuk imampu imengelola 

idan imemanfaatkan idata isecara ioptimal iagar idapat ibersaing idi ipasar iglobal iyang 

isemakin ikompetitif. 

Selain iitu, itransformasi iekonomi idigital ijuga imelibatkan ipenggunaan iplatform 

idigital isebagai isarana iutama idalam imelakukan iaktivitas iekonomi. iPlatform idigital 

imemungkinkan iterjadinya iinteraksi ilangsung iantara iprodusen idan ikonsumen itanpa 

ibatasan igeografis. iHal iini itidak ihanya imeningkatkan iefisiensi, itetapi ijuga imembuka 

ipeluang ibaru ibagi imasyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi secara 

lebih luas 

Transformasi ekonomi digital juga berkaitan erat dengan perkembangan inovasi 

teknologi yang terus mengalami kemajuan pesat. Setiawan dan Widodo (2021) 

menyatakan bahwa digitalisasi mampu mendorong terciptanya inovasi dalam 

berbagai sektor ekonomi, sehingga meningkatkan daya saing usaha dan produktivitas 

masyarakat. Inovasi tersebut mencakup penggunaan aplikasi digital, sistem 

pembayaran elektronik, serta berbagai layanan berbasis teknologi lainnya yang 

mempermudah aktivitas ekonomi. 

Di samping itu, transformasi ekonomi digital juga membawa perubahan dalam 

perilaku masyarakat sebagai pelaku ekonomi. Masyarakat kini lebih memilih layanan 

yang berbasis digital karena dianggap lebih praktis, cepat, dan efisien. Perubahan 

perilaku ini menjadi salah satu faktor utama yang mendorong percepatan digitalisasi 

ekonomi di berbagai sektor. 

Dalam praktiknya, transformasi ekonomi digital tidak terlepas dari peran 

berbagai teknologi seperti internet, big data, dan kecerdasan buatan. Teknologi-

teknologi tersebut memungkinkan pengolahan informasi secara cepat dan akurat, 

sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam kegiatan 

ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital tidak hanya 

sekadar penggunaan teknologi, tetapi juga menciptakan sistem ekonomi yang lebih 

modern dan adaptif. 

Secara keseluruhan, transformasi ekonomi digital dapat diartikan sebagai proses 

perubahan menyeluruh dalam sistem ekonomi yang didorong oleh pemanfaatan 

teknologi digital. World Bank (2016) menyatakan bahwa digitalisasi ekonomi mampu 

meningkatkan efisiensi, memperluas akses ekonomi, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif. Oleh karena itu, pemahaman yang dapat disimpulkan bahwa 

transformasi ekonomi digital sangat penting agar masyarakat dapat memanfaatkan 

peluang yang ada secara optimal dalam meningkatkan kesejahteraan. 

Berdasarkan berbagai konsep yang telah dijelaskan, transformasi ekonomi 

digital tidak hanya didefinisikan sebagai penerapan teknologi dalam aktivitas 
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ekonomi, tetapi juga sebagai proses perubahan sistem ekonomi yang mendorong 

inovasi, efisiensi, dan peningkatan akses masyarakat ke ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi ekonomi digital tidak hanya 

bergantung pada kemajuan teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya 

manusia, seperti sumber daya manusia yang cukup, sumber daya alam, dan teknologi. 

 
Karakteristik Ekonomi Digital 

1. Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Tapscott (2015) menjelaskan bahwa ekonomi digital ditandai dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sebagai fondasi utama dalam 

menjalankan aktivitas ekonomi modern. Dalam sistem ini, teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu, tetapi menjadi inti dari proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi. Aktivitas ekonomi dilakukan secara digital melalui jaringan internet yang 

memungkinkan komunikasi berlangsung secara real-time tanpa batasan geografis. 

Hal ini menciptakan efisiensi yang tinggi dalam berbagai sektor, sehingga 

mempercepat pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan produktivitas masyarakat. 

2. Perubahan Pola Interaksi Ekonomi 

Salah satu karakteristik utama ekonomi digital adalah berubahnya pola 

interaksi antara pelaku ekonomi yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi 

berbasis digital. Interaksi yang dulunya dilakukan secara tatap muka kini dapat 

dilakukan secara virtual melalui berbagai platform digital. Platform seperti 

Bukalapak dan Lazada menunjukkan bagaimana teknologi mampu 

menghubungkan penjual dan pembeli dalam satu sistem yang terintegrasi. 

Perubahan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperluas 

jangkauan pasar secara signifikan (Mesenbourg, 2016). 

3. Dominasi Data sebagai Sumber Nilai Ekonomi 

Katz dan Koutroumpis (2017) menyatakan bahwa dalam ekonomi digital, data 

menjadi sumber daya utama yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Setiap aktivitas 

digital menghasilkan data yang dapat dianalisis untuk memahami perilaku 

konsumen dan meningkatkan kualitas layanan. Data tersebut kemudian 

dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan strategis dalam 

kegiatan bisnis. Dengan demikian, perusahaan yang mampu mengelola data secara 

efektif akan memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan dengan yang tidak 

memanfaatkannya. 

4. Meningkatnya Inklusi dan Akses Ekonomi Digital 

Ekonomi digital memberikan peluang yang lebih luas bagi masyarakat untuk 

mengakses berbagai layanan ekonomi, termasuk layanan keuangan dan 

perdagangan. Kehadiran teknologi digital memungkinkan masyarakat dari berbagai 

latar belakang untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi tanpa harus 

memiliki modal besar. Hal ini juga membantu mengurangi kesenjangan ekonomi 

antar wilayah, karena akses terhadap pasar dan layanan menjadi lebih terbuka dan 

merata. 
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5. Fleksibilitas dalam Aktivitas Ekonomi 

Salah satu ciri khas ekonomi digital adalah fleksibilitas yang tinggi dalam 

melakukan aktivitas ekonomi. Masyarakat dapat melakukan transaksi kapan saja dan 

di mana saja tanpa terikat oleh waktu dan tempat. Fleksibilitas ini juga memungkinkan 

munculnya berbagai jenis pekerjaan baru, seperti freelancer dan pekerja digital, yang 

memberikan kebebasan dalam mengatur waktu kerja serta meningkatkan peluang 

pendapatan. 

6. Terbentuknya Ekosistem Platform Digital 

Ekonomi digital ditandai dengan berkembangnya ekosistem platform yang 

saling terhubung dan mendukung satu sama lain. Platform digital tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat transaksi, tetapi juga sebagai sarana kolaborasi antara 

berbagai pihak dalam menciptakan nilai ekonomi. Ekosistem ini mencakup berbagai 

sektor, seperti e-commerce, fintech, logistik, dan media digital, yang saling 

berintegrasi dalam satu sistem yang kompleks. 

7. Mendorong Inovasi Berkelanjutan 

OECD (2019) menyatakan bahwa ekonomi digital mendorong terciptanya 

inovasi secara berkelanjutan dalam berbagai isektor. iTeknologi idigital imemberikan 

iruang ibagi ipelaku iusaha iuntuk iterus iberinovasi idalam imenciptakan iproduk idan 

ilayanan iyang ilebih ibaik iserta isesuai idengan ikebutuhan ipasar. iInovasi iini imenjadi 

ifaktor ipenting idalam imeningkatkan idaya isaing idan ipertumbuhan iekonomi isecara 

ikeseluruhan. 

Sifat-sifat ini menunjukkan bahwa ekonomi digital telah mengubah cara 

interaksi ekonomi masyarakat menjadi lebih cepat, fleksibel, dan berbasis teknologi. 

Perubahan ini telah memberi pelaku usaha dan masyarakat peluang yang lebih 

besar untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing. Namun demikian, 

menggunakan teknologi digital juga memerlukan peningkatan literasi teknologi 

agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal oleh seluruh masyarakat. 

 
Bentuk-Bentuk iTransformasi iEkonomi iDigital 

Transformasi iekonomi idigital idapat idilihat idalam iberbagai isektor iyang imengalami 

iperubahan isignifikan iakibat ipemanfaatan iteknologi iinformasi idan ikomunikasi. 

iPerubahan iini itidak ihanya ibersifat iteknis, itetapi ijuga imenyentuh iaspek istruktural 

idalam isistem iekonomi, iseperti ipola iproduksi, idistribusi, ihingga ikonsumsi imasyarakat. 

iDigitalisasi itelah imenghilangkan ibanyak ibatasan igeografis idan imempercepat iproses 

iekonomi isecara ikeseluruhan. iSelain iitu, itransformasi iini ijuga imenciptakan imodel 

ibisnis ibaru iyang ilebih ifleksibel idan iinovatif, isehingga imampu imeningkatkan iefisiensi 

idan iproduktivitas iekonomi isecara iluas. iMenurut iSari i(2021), itransformasi iekonomi 

idigital iberperan ipenting idalam imenciptakan iekosistem iekonomi iyang ilebih iinklusif 

idan iberkelanjutan 

1. Perdagangan iDigital i(E-Commerce) 

Perdagangan idigital iatau ie-commerce imerupakan ibentuk ipaling inyata idari 

itransformasi iekonomi idigital iyang idapat idirasakan ilangsung ioleh imasyarakat. 
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iDalam isistem iini, iseluruh iproses itransaksi idilakukan isecara ionline, imulai idari 

ipromosi iproduk, ipemesanan, ihingga ipembayaran idan ipengiriman ibarang. 

iKehadiran ie-commerce imemberikan ikemudahan ibagi ikonsumen iuntuk 

imemperoleh ibarang idan ijasa itanpa iharus idatang ilangsung ike itoko ifisik. iDi isisi ilain, 

ipelaku iusaha terutama iUMKM mendapatkan ipeluang ibesar iuntuk imemperluas 

ipasar imereka itanpa iharus imengeluarkan ibiaya ibesar iuntuk ioperasional itoko. 

E-commerce inggak icuma ingubah icara idagang iaja, itapi ijuga ibikin iekosistem 

iekonomi ibaru iyang inyambungin ibanyak ipihak, ikayak iperusahaan ilogistik, 

ipembayaran ionline, isampe ilayanan icustomer ipake iteknologi. iIni inunjukin 

idampaknya inyebar ike isektor-sektor ilain iyang isaling iterkait. iPlus, ikonsumen ijadi 

igampang ibanget idapet iinfo ilewat iplatform idigital, ijadi ibisa cepet ibandingin iharga idan 

ikualitas ibarang, iyang iakhirnya ibikin ipasar ilebih itransparan idan ipersaingan ijadi 

ilebih ifair. 

2. Teknologi iKeuangan i(Fintech) 

Teknologi ikeuangan iatau ifintech imerupakan iinovasi idalam isektor ikeuangan 

iyang imemanfaatkan iteknologi idigital iuntuk imemberikan ilayanan iyang ilebih icepat, 

imudah, idan iefisien. iFintech ihadir isebagai isolusi iatas iketerbatasan isistem ikeuangan 

ikonvensional iyang iseringkali isulit idiakses ioleh isebagian imasyarakat, iterutama idi 

idaerah iterpencil. iMelalui ifintech, imasyarakat ikini idapat imelakukan iberbagai 

itransaksi iseperti ipembayaran, itransfer iuang, ipinjaman, ihingga iinvestasi ihanya 

imelalui iperangkat idigital. 

Perkembangan ifintech ijuga iberkontribusi ibesar idalam imeningkatkan iinklusi 

ikeuangan, iyaitu iketerlibatan imasyarakat idalam isistem ikeuangan iformal. iDengan 

iadanya ilayanan iseperti idompet idigital idan ipinjaman ionline, imasyarakat iyang 

isebelumnya itidak imemiliki iakses ike ibank ikini idapat imenikmati ilayanan ikeuangan 

isecara ilebih iluas. iSelain iitu, ifintech ijuga imendukung ipertumbuhan iusaha ikecil 

idengan imenyediakan iakses ipembiayaan iyang ilebih icepat idan imudah idibandingkan 

ilembaga ikeuangan itradisional. iMenurut iNugroho i(2020), ifintech imenjadi isalah isatu 

ipendorong iutama idalam ipemerataan iakses iekonomi idi iera idigital. 

3. Ekonomi iBerbasis iPlatform 

Ekonomi iberbasis iplatform imerupakan imodel iekonomi iyang imemanfaatkan 

iaplikasi iatau iplatform idigital isebagai iperantara iantara ipenyedia ijasa idan ikonsumen. 

iModel iini imemungkinkan iterjadinya iinteraksi iekonomi isecara ilangsung itanpa iharus 

imelalui iproses iyang ipanjang idan ikompleks. iContohnya idapat idilihat ipada ilayanan 

itransportasi ionline, ijasa ipengantaran imakanan, ihingga ipenyedia ijasa freelance yang 

semuanya terhubung melalui platform digital. 

Keunggulan utama dari ekonomi berbasis platform adalah fleksibilitas dan 

efisiensi yang ditawarkannya. Masyarakat dapat dengan mudah menjadi penyedia 

jasa tanpa harus memiliki modal besar, sehingga membuka peluang kerja baru yang 

lebih luas. Selain itu, sistem ini juga memberikan kemudahan bagi konsumen dalam 

memperoleh layanan dengan cepat dan praktis. Namun demikian, model ekonomi 

ini juga menuntut adanya regulasi yang jelas agar tidak menimbulkan ketimpangan 
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dan eksploitasi tenaga kerja di sektor informal digital. 

4. Digitalisasi UMKM 

Digitalisasi UMKM merupakan langkah strategis dalam meningkatkan daya 

saing usaha mikro, kecil, dan menengah di tengah persaingan global. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat mengembangkan usahanya melalui 

berbagai platform online, seperti media sosial dan marketplace. Digitalisasi tidak 

hanya terbatas pada pemasaran, tetapi juga mencakup pengelolaan bisnis, seperti 

pencatatan keuangan, manajemen stok, hingga pelayanan pelanggan. 

Transformasi ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

efisiensi dan produktivitas UMKM. Selain itu, digitalisasi juga memungkinkan 

UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, bahkan hingga ke tingkat 

internasional. Hal ini tentu menjadi peluang besar bagi pelaku usaha kecil untuk 

berkembang dan bersaing dengan perusahaan besar. Menurut Putri (2019), 

digitalisasi UMKM mampu meningkatkan omzet dan memperkuat ketahanan usaha 

dalam menghadapi perubahan ekonomi. 

5. Industri Kreatif Digital 

Industri kreatif digital merupakan sektor yang berkembang pesat seiring 

dengan meningkatnya penggunaan internet dan teknologi digital. Sektor ini 

mencakup berbagai bidang, seperti pembuatan konten digital, desain grafis, 

animasi, pengembangan aplikasi, hingga produksi media berbasis digital lainnya. 

Industri ini sangat bergantung pada kreativitas dan inovasi, sehingga banyak 

diminati oleh generasi muda. 

Dengan adanya platform digital, pelaku industri kreatif dapat memasarkan 

karya mereka secara global tanpa harus melalui jalur distribusi konvensional. Hal 

ini membuka peluang besar bagi individu untuk memperoleh penghasilan dari 

karya kreatif mereka. Selain itu, industri kreatif digital juga berkontribusi dalam 

memperkuat identitas budaya lokal melalui konten yang dihasilkan. Namun 

demikian, diperlukan dukungan berupa pelatihan, akses teknologi, serta 

perlindungan hak kekayaan intelektual agar sektor ini dapat berkembang secara 

optimal. 

Berbagai bentuk transformasi ekonomi digital tersebut saling berkaitan dalam 

membentuk ekosistem ekonomi digital yang terintegrasi. Kehadiran e-commerce 

memperluas akses pasar, fintech meningkatkan akses terhadap layanan keuangan, 

sementara digitalisasi UMKM dan ekonomi berbasis platform mendorong efisiensi 

usaha serta menciptakan peluang ekonomi baru. Dengan demikian, peningkatan 

kesejahteraan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh satu bentuk transformasi 

digital, tetapi oleh sinergi berbagai inovasi digital yang saling mendukung. 

 
Dampak Transformasi Ekonomi Digital terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Transformasi ekonomi digital memberikan dampak yang sangat luas terhadap 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, khususnya dalam meningkatkan 

kesejahteraan. Digitalisasi tidak hanya mempermudah aktivitas ekonomi, tetapi juga 
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membuka peluang baru yang sebelumnya sulit dijangkau oleh masyarakat, terutama 

di daerah berkembang. Melalui pemanfaatan teknologi digital, masyarakat dapat 

meningkatkan pendapatan, memperluas akses terhadap layanan, serta meningkatkan 

kualitas hidup secara keseluruhan. Menurut Rachmawati i(2022), 

transformasiiekonomi idigital berkontribusi isignifikan idalam imeningkatkan 

kesejahteraan imasyarakat imelalui peningkatan iproduktivitas idan iakses iekonomi 

yang ilebih iluas. 

1. Meningkatkan iAkses iterhadap iPeluang iEkonomi 
Salah isatu idampak iutama idari itransformasi iekonomi idigital iadalah 

imeningkatnya iakses imasyarakat iterhadap iberbagai ipeluang iekonomi. iDengan 

iadanya iinternet idan iplatform idigital, imasyarakat ikini idapat imenjalankan 

iusaha itanpa idibatasi ioleh ilokasi igeografis. iHal iini isangat imembantu ipelaku 

iusaha ikecil idan iindividu iyang isebelumnya ikesulitan imemasuki ipasar. 

Selain iitu, idigitalisasi ijuga imemungkinkan imunculnya iberbagai ijenis 

ipekerjaan ibaru, iseperti ifreelancer, icontent icreator, idan ipekerja iberbasis 

iplatform. iPekerjaan iini imemberikan ifleksibilitas iwaktu idan itempat, isehingga 

idapat imeningkatkan ikesejahteraan imasyarakat, ikhususnya igenerasi imuda. 

iDengan idemikian, iekonomi idigital imampu imenciptakan ilapangan ikerja ibaru 

iyang ilebih iinklusif. 

2. Meningkatkan iPendapatan iMasyaraka 

Transformasi iekonomi idigital ijuga iberdampak ilangsung iterhadap 

ipeningkatan ipendapatan imasyarakat. iPelaku iusaha iyang imemanfaatkan 

iteknologi idigital icenderung imemiliki ipeluang ilebih ibesar iuntuk 

imeningkatkan ipenjualan ikarena ijangkauan ipasar iyang ilebih iluas. iSelain iitu, 

iefisiensi ibiaya ioperasional ijuga idapat imeningkatkan ikeuntungan iyang 

idiperoleh. 

Bagi iindividu, ipeluang ikerja idi isektor idigital imemberikan itambahan 

isumber ipendapatan iyang idapat imeningkatkan itaraf ihidup. iMisalnya, 

iseseorang idapat imenjalankan iusaha ionline isekaligus ibekerja isebagai 

ifreelancer idi iplatform idigital. iMenurut iSantoso i(2021), iekonomi idigital 

imampu imeningkatkan ipendapatan imasyarakat imelalui idiversifikasi isumber 

ipenghasilan idan iefisiensi ikegiatan iekonomi. 

3. Meningkatkan iInklusi iKeuangan 

Transformasi iekonomi idigital isangat imembantu imeningkatkan iinklusi 

ikeuangan, iyakni ipartisipasi imasyarakat idalam isistem ikeuangan iresmi. iBerkat 

ilayanan iseperti imobile ibanking idan idompet idigital, iorang-orang iyang idulu 

isulit imengakses ibank isekarang ibisa ibertransaksi idengan igampang. 

Ini ikrusial iuntuk ikesejahteraan, isebab iakses ikeuangan imemudahkan 

imasyarakat imenabung, iberinvestasi, iserta imendapatkan ipinjaman iusaha. 

iAkibatnya, idigitalisasi ibisa imenyusutkan ijurang iekonomi iantar ikelompok. 

iSeperti iyang idisebut iWibowo i(2020), ikemajuan iinklusi ikeuangan ilewat 

iteknologi idigital ijadi ikunci iutama iuntuk ikesejahteraan iyang ilebih iadil ibagi 

isemua. 



 

289 
 

JDEP  
(Jurnal Dinamika Ekonomi Pembangunan) Wahyudi et al, Transformasi Ekonomi Digital 

Volume 9 Nomor 2, Bulan 2026 

4. Meningkatkan iEfisiensi idan iProduktivitas 

Penggunaan iteknologi idigital idalam ikegiatan iekonomi ibisa 

imeningkatkan iefisiensi idan iproduktivitas. iProses iproduksi, idistribusi, iserta 

ikonsumsi ijadi ilebih icepat idan irapi. iContohnya, iaplikasi ipengelola ibisnis 

imembantu ipengusaha imengatur istok ibarang, ikeuangan, idan ipemasaran 

idengan ilebih ibaik. iEfisiensi iini ihemat iwaktu iserta ibiaya, isekaligus itingkatkan 

ikualitas iproduk idan ilayanan ibuat ikonsumen. iKarena iproduktivitas inaik, 

ipengusaha ibisa idapat iuntung ilebih ibanyak, iyang iakhirnya ibikin ikesejahteraan 

imasyarakat ilebih ibaik. 

5. Meningkatkan iKualitas iHidup iMasyaraka 

Transformasi iekonomi idigital ijuga iberkontribusi idalam imeningkatkan 

ikualitas ihidup imasyarakat. iKemudahan idalam imengakses iberbagai ilayanan, iseperti 

ipendidikan ionline, ilayanan ikesehatan idigital, idan itransaksi ikeuangan, imembuat 

ikehidupan imasyarakat imenjadi ilebih ipraktis idan iefisien. 

Selain iitu, iakses iinformasi yang lebih luas memungkinkan masyarakat untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Hal ini penting dalam 

menghadapi persaingan di era globalisasi. Dengan kualitas hidup yang lebih baik, 

masyarakat dapat mencapai kesejahteraan yang lebih optimal baik secara ekonomi 

maupun sosial. Menurut Firmansyah (2023), ekonomi digital tidak hanya 

berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital 

memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat melalui 

peningkatan produktivitas, perluasan kesempatan kerja, dan peningkatan akses ke 

pasar dan layanan keuangan digital. Namun, karena keterbatasan infrastruktur 

digital, masalah literasi digital, dan perbedaan kemampuan masyarakat untuk 

menggunakan teknologi tersebut, manfaat tersebut belum dirasakan secara merata. 

 

Strategi Meningkatkan Kesejahteraan melalui Ekonomi Digital 

Transformasi ekonomi digital tidak akan memberikan dampak optimal tanpa adanya 

strategi yang tepat dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kesejahteraan perlu dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah, pelaku usaha, 

ataupun masyarakat agar bisa memanfaatkan teknologi digital secara maksimal. 

Strategi yang tepat akan mampu meningkatkan produktivitas, memperluas akses 

ekonomi, serta menciptakan pemerataan kesejahteraan di berbagai lapisan 

masyarakat. Menurut Setiawan (2022), strategi pengembangan ekonomi digital harus 

berbasis pada penguatan sumber daya manusia dan infrastruktur teknologi agar 

manfaatnya dapat dirasakan secara luas. 

1. Peningkatan Literasi Digital Masyarakat 

Salah satu cara penting untuk tingkatkan kesejahteraan lewat ekonomi digital 

adalah dengan naikkan pemahaman digital masyarakat. Literasi digital ini bukan 

cuma soal bisa pakai gadget atau internet, tapi juga tahu cara menggunakannya 
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supaya berguna dan aman. 

Orang-orang yang paham digital dengan baik lebih gampang ikut arus 

teknologi baru dan ambil kesempatan usaha online. Selain itu, pemahaman ini bantu 

hindari bahaya seperti tipu daya di internet atau kebocoran data pribadi. Makanya, 

ibutuh iprogram ibelajar idan ilatihan irutin iuntuk isemua ilapisan imasyarakat iagar 

ikemampuan idigitalnya imakin ioke. 

2. Penguatan iInfrastruktur iDigital 

Infrastruktur idigital imerupakan ifondasi iutama idalam imendukung 

iperkembangan iekonomi idigital. iTanpa iinfrastruktur iyang imemadai, iseperti ijaringan 

iinternet iyang icepat idan istabil, itransformasi idigital itidak idapat iberjalan isecara 

ioptimal. 

Pemerintah imemiliki iperan ipenting idalam imenyediakan iinfrastruktur idigital 

iyang imerata ihingga ike idaerah iterpencil. iDengan iadanya iakses iinternet iyang iluas, 

imasyarakat idi iberbagai iwilayah idapat iterhubung idengan iekonomi idigital idan 

imemanfaatkan iberbagai ipeluang iyang iada. iMenurut iArdiansyah i(2021), ipemerataan 

iinfrastruktur idigital imenjadi ikunci idalam imengurangi ikesenjangan iekonomi iantar 

iwilayah. 

3. Pemberdayaan iUMKM iBerbasis iDigital 

UMKM imerupakan itulang ipunggung iperekonomian inasional, isehingga 

ipemberdayaan iUMKM imelalui idigitalisasi imenjadi istrategi iyang isangat ipenting. 

iPelaku iUMKM iperlu ididorong iuntuk imemanfaatkan iteknologi idigital idalam 

imenjalankan iusaha imereka, ibaik idalam ipemasaran, iproduksi, imaupun imanajemen 

ibisnis. 

Program ipelatihan, ipendampingan, iserta iakses iterhadap iplatform idigital 

idapat imembantu iUMKM iuntuk iberkembang ilebih icepat idan imeningkatkan idaya 

isaing imereka. iSelain iitu, idukungan ipembiayaan iberbasis idigital ijuga idapat 

imemperkuat ikapasitas iusaha ikecil idalam imenghadapi ipersaingan iglobal. iMenurut 

iYuliana i(2020), idigitalisasi iUMKM imampu imeningkatkan iefisiensi iusaha idan 

imemperluas ijangkauan ipasar isecara isignifikan. 

4. Pengembangan iEkosistem iEkonomi iDigital iyang iInklusif 

Strategi iselanjutnya iadalah imembangun iekosistem iekonomi idigital iyang 

iinklusif, iyaitu isistem iyang ibisa ididapat ioleh iseluruh imasyarakat itanpa iterkecuali. 

iHal iini imencakup ipenyediaan ilayanan idigital iyang imudah idigunakan, iterjangkau, 

idan isesuai idengan ikebutuhan imasyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital 

memerlukan kerja sama antara pemerintah, bisnis, institusi pendidikan, dan 

masyarakat. Agar transformasi ekonomi digital dapat memberikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat, peningkatan literasi 

digital, penguatan regulasi, dan dukungan terhadap inovasi harus dilakukan 

bersamaan dengan pengembangan infrastruktur digital. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan ipembahasan itentang itransformasi iekonomi idigital—mulai idari 

ipengertian, iciri-ciri, ijenis-jenis, idampak, ihingga icara ipengembangannya—dapat 

idisimpulkan ibahwa iekonomi idigital imenjadi ikekuatan ibesar idalam imengubah 

istruktur iekonomi imodern imenjadi ilebih iefisien, iinklusif, idan ibergantung ipada 

iteknologi. iPerubahan iini itidak ihanya imengubah icara iorang iberbelanja iatau ibertransaksi, 

itapi ijuga imembuka ipeluang ibaru, imenaikkan iproduktivitas, iserta imemperluas iakses ike 

ilayanan iekonomi idan ikeuangan. iDari sisi teori, hal ini memperkuat gagasan bahwa 

digitalisasi adalah pendorong utama pertumbuhan ekonomi melalui inovasi. Dari sisi 

nyata, ekonomi digital terbukti meningkatkan kesejahteraan masyarakat lewat 

pendapatan lebih tinggi, lapangan kerja baru, dan kualitas hidup yang lebih baik. 

Dari segi manfaat ekonomi, ekonomi digital bisa memangkas biaya, memperluas 

pasar, serta mendorong pertumbuhan usaha kecil-menengah (UMKM) dan industri 

kreatif. Selain itu, kemunculan bentuk ekonomi baru seperti e-commerce, fintech, dan 

platform digital menandakan adanya perubahan besar dalam sistem ekonomi global 

dan nasional. Hasil utama dari kajian ini adalah keberhasilan transformasi ekonomi 

digital bergantung pada kesiapan tenaga kerja, infrastruktur digital, dan kebijakan 

pemerintah yang mendukung. 

Meski begitu, kajian ini punya beberapa kelemahan, seperti kesenjangan digital 

antara kota dan desa, rendahnya kemampuan digital masyarakat, serta akses terbatas 

ke teknologi. Pendekatan yang dipakai lebih ke deskripsi berdasarkan literatur, jadi 

belum sepenuhnya mencerminkan kondisi lapangan secara detail. Ini menimbulkan 

pertanyaan apakah hasilnya dipengaruhi oleh batasan metode, keakuratan data, atau 

perbedaan kondisi isosial-ekonomi idi iberbagai idaerah. iMakanya, iperlu ipenelitian 

ilanjutan idengan imetode ilebih ilengkap, iseperti isurvei ilapangan iatau ianalisis iangka, 

iuntuk ihasil iyang ilebih itepat idan imendalam. 

Sebagai isaran, ipeneliti iberikutnya isebaiknya ifokus ipada ipenerapan iekonomi 

idigital idi isektor ikhusus idan idampaknya ipada ikelompok imasyarakat itertentu. iBagi 

ipembaca idan ipelaku iusaha, ipenting itingkatkan ikemampuan idigital iserta igunakan 

iteknologi idengan ibijak agar manfaatnya maksimal. Dengan begitu, ekonomi digital bisa 

jadi alat ampuh untuk kesejahteraan masyarakat yang merata dan berkelanjutan. 
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